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ABSTRAK

Dhika Thesyana Maharani. “Analisis Filosofis Atas Buku Pelajaran
Bahasa Arab Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Karya A. Syaekhuddin dan
Hasan Saefullah (Kajian Berdasarkan Teori Pendidikan Progresivisme)”. Tesis.
Yogyakarta Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Progresivisme dalam kaitannya dengan pendidikan, memandang bahwa
kurikulum sebagai sebuah pengalaman yang edukatif, eksperimental, terencana
dan teratur, menekankan materi kurikulum pendidikan yang bersifat praktis-
pragmatis, dan menganjurkan agar materi kurikulum pendidikan yang tidak terlalu
padat menjadikannya cocok jika diterapkan dalam pengajaran bahasa. Anak bisa
belajar dengan senang dan aktif. Hal tersebut sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran bahasa yang selama ini dianggap masih sangat sulit. Dalam
perkembangannya, ada kecenderungan kandungan pemikiran progresivisme
terhadap teori-teori dan praktik-praktik pendidikan dan pengajaran bahasa yang
semakin tinggi dari waktu ke waktu juga banyak memunculkan metode-metode
pengajaran mutakhir yang semakin bersifat progresif. Meskipun dalam pandangan
filsafat progresivisme menyatakan bahwa text book centris harus dihindari karena
materi pada sekolah kuno juga sering terpisah dari realitas sosial, ini jelas tidak
banyak berguna bagi pemecahan persoalan sosial peserta didik. Materi pendidikan
seharusnya juga berorientasi pada integrasi antara realitas sosial dengan teori-teori
yang ada, sehingga dalam peningkatannya buku teks yang ada bisa menerapkan
prinsip-prinsip pendidikan progresivisme, karena bagaimanapun juga buku teks
merupakan salah satu komponen penting dalam pengajaran dan pembelajaran.
Selain itu, dengan adanya buku teks, guru dan siswa akan terbantu dalam
memperlancar proses belajar-mengajar. Maka dari itu seorang guru diharapkan
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap kritis terhadap keberadaan buku
teks sebagai pendukung kurikulum yang berlaku, yang pengadaannya semakin
gencar dilakukan. Penelitian ini adalah sebuah upaya mengkaji bagaimana
kelayakan buku teks berdasarkan kriteria BSNP dan melihatnya dengan kacamata
teori pendidikan progresivisme dari sisi ontologi, epistemologi, dan aksiologi atas
sebuah buku teks pelajaran Bahasa Arab kelas VII untuk SMP/MTs, karya A
Syaekhuddin dan Hasan Saefullah (PT. ERLANGGA).

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis), secara
umum analisis isi adalah sebuah metode untuk menganalisis sebuah teks. Content
analysis merupakan sebuah metode penilaian terhadap sebuah teks tanpa harus
meminta pendapat penulis buku maupun pembaca buku. Dan analisis isi dalam
penelitian ini dilakukan secara kualitatif, di mana peneliti lebih menekankan pada
melihat keajekan isi komunikasi secara kualitatif dan memaknai isi komunikasi,
membaca simbol-simbol, serta memaknai isi interaksi simbolis yang terjadi dalam
komunikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku teks pelajaran
bahasa Arab kelas VII untuk SMP/MTs karya A Syaekhuddin dan Hasan
Saefullah adalah buku teks pelajaran yang memiliki kualitas yang baik dan layak
digunakan untuk dijadikan pegangan dalam pengajaran bahasa Arab pada sekolah
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tingkat pertama / Madrasah Tsanawiyah. Apabila buku bahasa Arab tersebut
sudah dikatakan baik dan layak menurut kriteria BSNP dari segi materi, penyajian
dan bahasa, kemudian bagaimana buku teks ini dilihat dari kacamata teori
pendidikan progresivisme ?. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa buku teks in
sejalan dan searah dengan ontologi, epistemologi, dan aksiologi pendidikan
progresivisme, meskipun dalam beberapa hal masih belum sempurna untuk
dikatakan sejalan dan searah dengan teori pendidikan ini. Namun buku ini sudah
disusun sedemikian rupa dengan materi yang sudah ditentukan dengan penyajian
yang sudah dipaparkan dengan pendekatan komunikatif diantaranya yang
merupakan salah satu bagian dari prinsip teori pendidikan progresivisme,
sehingga buku teks ini bisa dijadikan alternatif untuk membantu dalam proses
belajar-mengajar bahasa Arab dalam menerapkan metode-metode yang bersifat
progresif kepada para siswa pada jenjang SMP/MTs.

Pada dasarnya teori pendidikan progresivisme adalah teori pendidikan
yang berkaitan dengan “learning by doing” yang dimaksudkan bahwa siswa akan
belajar sebaik-baiknya ketika minat mereka terpenuhi, dan kebutuhan mereka
terpuaskan. Dalam praktik dan penerapannya The Progressivist Teacher sangat
dibutuhkan, yaitu guru sebagai faciltator, director of learning, guide, dan
collaborative partner, dan manajemen kelas berupa democratic dan participatory,
serta self directed. Adapun buku teks akan tetap menjadi bagian dari proses
belajar-mengajar yang penting, karena dalam praktiknya guru atau murid akan
mengalami kesulitan tanpa adanya pedoman atau pendamping yaitu buku teks.

Kata Kunci: Buku Teks, Progresivisme, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi



xi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.
Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasi dengan huruf Latin.
Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب bā‘ b be

ت tā′ t te

ث śā ś es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح ḥā‘ ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ khā′ kh ka dan ha

د dāl d de

ذ żāl ż zet (dengan titik di atas)

ر rā‘ r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye

ص ṣād ṣ es (dengan titik di bawah)

ض d ̣ạ̄d ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ṭā ṭ te (dengan titik di bawah)
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ظ zā′ ̣ z ̣ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ….‘…. koma terbalik di atas

غ gain g ge

ف fā‘ f ef

ق qāf q ki

ك kāf k ka

ل lām l el

م mim m em

ن nūn n en

و wāwu w we

ه hā’ h ha

ء hamzah …’… apostrof

ي yā′ y ye

2. Vocal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Vokal
Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathāh a A

ـِ Kasrāh i I

ـُ Ḍammah u U
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b. Vokal Rangkap
Vokal bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan, yaitu:

Tanda dan
Huruf

Nama Gabungan
Huruf

Nama

ىـَ Fatḥah dan ya ai a dan i

وـَ Fatḥah dan wawu au a dan u

Contoh:

كيف - kaifa

هول – haula;

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan

Huruf
Nama Huruf dan

Tanda
Nama

ا _َ ى_َ
Fatḥah dan alif

atau ya
Ā a dan garis di atas

ىـِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

_ُ ى
Ḍammah dan

wawu
Ū u dan garis di atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan

dammah, dan transliterasinya adalah (t).
b. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h).
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

روضة الاطفال Raudah al-atfāl

المدينة المنورة Al-Madīnah al-Munawwarah
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طلحة Thalhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:

ربنا Rabbanā

نزل Nazzala

البر Al-Birr

الحج Al-Hajju

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “ال“. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-).

الرجل - ar-rajulu السيدة - as-sayyidatu

الشمس - asy-syamsu القلم - al-qalamu

الجلال - al-jalālu البديع - al-badi’u

7. Kata Sandang
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
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akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
Hamzah di awal:

امرت – umirtu أكـل – akala

Hamzah di tengah:

تأخذون – ta’khużūna تأكلون – ta’kulūna

Hamzah di akhir:

شيئ – syai’un النوء –an-na’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per-kata dan bisa pula dirangkaian.
Contoh:

Tulisan dalam Bahasa Arab Penulisan Kata dengan Latin

و إن االله لهو خير الرزقين Wa innallāh lahuwa khairur- rāziqīn

فأوفوا الكيل والميزان Fa aufū al-kaila wa al-mizāna

بسم االله مجرها ومرسها Bismillāhi majrêhā wa mursāhā

والله على النّاس حج البيت من استطع اليه 
سبيلا

Walillāhi ala an-nāsi hijju albaiti
manistatā’a ilaihi sabilā

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Tulisan dalam Bahasa Arab Penulisan Kata dengan Latin

وما محمد الا رسول Wa mā Muhammadun illā rasūl



xvi

إن اول وضع لناس للذي ببكة مباركا Inna awwala baitin wudi’a linnāsi bi
Bakkata mubārakan.

شهر رمضان الذي انزل فيه القران Syahru Ramadāna al-lazi unzila fihi
al-Qur’ānu.

ولقد راه بالافق المبين Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil mubini.

الحمد الله رب العلمين Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamina.

Penggunan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

Tulisan dalam Bahasa Arab Penulisan Kata dengan Latin

نصر من االله وفتح قريب Nasrum minallāhi wa fathun
qarīb.

الله الامـر جميعا Lillāhi al-amru jamīan.

و االله بكل شيئ عليـم Wallāhu bikulli syai’in ‘alīmun.

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.



xvii

KATA PENGANTAR

المرسلين وعلى الصلاة و السلام على أشرف الأنبياء والحمد الله رب العالمين،
لي صدري و يسرلي أمري و احلل عقدة من حاله و صحبه أجمعين، رب اشر 

لساني يفقه قولي، أما بعد.

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah S.W.T yang

senantiasa menganugerahkan rahmat dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam

semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi kita yang agung, Nabi Muhammad

S.A.W yang menuntun umatnya menuju jalan kehidupan yang penuh cahaya

kebaikan dan rahmat.

Dalam penulisan tesis yang berjudul “Analisis Filosofis Atas buku

Pelajaran Bahasa Arab Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Karya A. Syaekhuddin

dan dan Hasan Saefullah (Kajian Berdasarkan Teori Pendidikan Progresivisme)”

ini penulis menyadari bahwa banyak pihak yang telah membantu dari awal hingga

akhir penulisan tesis ini, sehingga pada akhirnya tesis ini dapat terselesaikan.

Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa

terima kasih yang mendalam kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Machasin, M.A., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Direktur PPs UIN Sunan

Kalijaga beserta para jajarannya.
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3. Bapak Dr. H. Radjasa, M.si., selaku Ketua PS Pendidikan Islam PPs UIN

Sunan Kalijaga dan Dr. Sukiman M.Pd, sebagai Sekretaris PS Pendidikan

Islam PPs UIN Sunan Kalijaga.

4. Bapak Dr. Sembodo Ardi Widodo, M.Ag, selaku pembimbing dan penguji

tesis, yang telah bersedia membimbing dengan segenap hati sehingga

terselesaikannya tesis ini, seorang sosok Dosen yang menularkan ilmunya

kepada para mahasiswanya khususnya kepada penulis sejak S1 di UIN Sunan

Kalijaga yang akan selalu diingat penulis karena karakternya dan gaya

pengajarannya.

5. Bapak Dr. Ibnu Burdah, M.A. dan Bu Rof’ah, M.A., Ph.D. sebagai penguji

tesis penulis.

6. Segenap dosen PPs UIN Sunan Kalijaga khususnya prodi Pendidikan Islam,

konsentrasi Bahasa Arab yang telah berbagi pengalaman dan ilmu kepada

penulis, serta seluruh staff  PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

7. Kedua orang tuaku yang melalui ketulusan doa, kesabaran, nasihat dan kasih

sayangnya senantiasa memberi motivasi kepada penulis untuk selalu berusaha

menjadi manusia yang berguna, "Saya memang bukan anak yang sempurna,

bukan anak yang cukup baik, dan tumbuh sesuai harapan mereka, tapi satu

yang pasti, anakmu ini akan selalu berharap dan berdo’a semoga Ibu dan

Bapak selalu mendapat rahmat, keberkahan, dan cintaNya sepanjang waktu

dan akan terus mengalir sampai pada masa yang “tak terdefinisikan”.
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8. My beloved husband atas dukungan, cinta, motivasi, nasihat, kesabaran dan

keridlaannya. Do’a dan pengharapan untuknya, semoga sehat, bahagia, dan

selalu tercurah ‘cinta dan kasih’ dari Allah yang maha luar biasa.

9. Adik-adikku, Mbok, alm. Kakung, De Umi serta seluruh keluarga atas do’a

dan motivasinya.

10. Sahabat-sahabatku yang selalu menerima penulis apa adanya Hazier, Hanum,

Aini, Tutik. Terimakasih untuk semangat, motivasi, dan canda tawanya

selama ini. Bagian dari perjalanan hidup yang tidak akan mungkin disesali

adalah karena dipertemukan dengan kalian.

11. Partner kerja yang selalu memberikan dukungan dan motivasi.

12. Lima belas sosok ‘teman’ yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, terima

kasih telah menemani saya, memberi penghiburan, dan selalu memberikan

secercah harapan di kala kesulitan dan keputusasaan.

13. Saudara dan saudari yang tesisnya saya jadikan bahan dan sumber kajian,

jazākumullāh khairan katsīran. karena itu sangat membantu sekali bagi

penulis dalam menyelesaikan tesisnya.

14. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, yang selalu

memberikan motivasi dan membantu hingga terselesaikannya tesis ini.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, maka

dari itu penulis mengharap adanya kritik dan saran dan juga nasehat dalam upaya

perbaikan pada masa berikutnya.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT. kami berserah diri dan minta

pertolongan. Tiada balasan yang setimpal bagi semuanya, kecuali hanya dengan
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untaian doa suci kepada Allah SWT. semoga segala amal baik yang telah

dilakukan diridlai oleh-Nya, Amin.

Yogyakarta, 06 Desember 2015

Penulis,

Dhika Thesyana Maharani
11.204.11.007
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Buku teks memiliki keterkaitan dengan proses pembelajaran. Oleh

karena itu, setiap guru dan lebih-lebih calon guru hendaknya membekali

dirinya dengan pengetahuan tentang telaah buku teks. Kehadiran buku teks di

lembaga pendidikan yang memang kondisinya sangat kompleks sudah pasti

mempunyai nilai tertentu. Nilai buku teks bergantung pada bobotnya, juga

pada misi, dan juga fungsinya.

Dalam interaksi belajar-mengajar tidak hanya diperlukan seorang

pengajar dan peserta didik, melainkan juga diperlukan sebuah alat

pembelajaran. Salah satunya adalah buku teks. Dengan adanya buku teks,

guru dan siswa akan terbantu dalam memperlancar proses belajar-mengajar.

Maka dari itu seorang guru diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan

dan sikap kritis terhadap keberadaan buku teks sebagai pendukung kurikulum

yang berlaku, yang pengadaannya semakin gencar dilakukan. Tahap

selanjutnya, guru dapat mengkaji buku teks dan hubungannya dengan

kurikulum sehingga guru tidak hanya sekadar menerima apa saja yang ada

dalam buku teks, namun mampu memahami, mengkritisi dengan menelaah

buku teks, yang pada akhirnya guru mampu menyusun sebuah buku teks

sederhana. Paling tidak buku teks tersebut digunakan di lingkungan sekolah

yang bersangkutan saja.
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Dalam pendidikan bahasa, buku sejatinya hanyalah alat bantu untuk

memperlancar proses pembelajaran siswa dalam kelas, namun dalam

penyusunannya dibutuhkan sebuah kurikulum yang dapat mendorong siswa

agar aktif dan mampu berkomunikasi dengan bahasa tersebut, sehingga

seorang siswa dapat berpartisipasi secara aktif, bukan hanya sebagai objek

yang bertingkah laku secara pasif.

Dalam dunia pendidikan dikenal adanya istilah progesivisme, yang

merupakan pendidikan partisipatif sebagai konsep progresivisme pendidikan.

Sejalan dengan progresivisme, pendidikan bertanggung jawab dalam

membina peserta didik agar dewasa, berani mandiri dan berusaha sendiri.

Dengan demikian, nuansa pendidikan semestinya diupayakan agar

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk selalu berfikir secara

mandiri dan kritis (independent critical thinking)1 dalam rangka menemukan

jati dirinya. Dalam konteks ini, yang terpenting bukan hanya memberikan

pengetahuan “yang sudah jadi” kepada peserta didik, tetapi bagaimana

mengajarkan kepada peserta didik agar memiliki kekuatan bernalar (the

power reasoning).2 Salah satu upaya untuk menuju ke sana adalah dengan

pendekatan proses pendidikan yang bersifat partisipatif; suatu model

pendidikan yang memberikan porsi besar kepada peserta didik dalam

mengembangkan keilmuan dan cara berfikirnya.

Progresivisme merupakan suatu faham yang berdasar pada sebuah

asumsi bahwa manusia itu mempunyai kemampuan yang wajar dan dapat

1 Muid Said Imam, Pendidikan Partisipatif: Menimbang  Konsep Fitrah dan
Progresivisme John Dewey (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hal 3.

2 Ibid.
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mengatasi berbagai permasalahan yang mengancam manusia itu sendiri.

Sejalan dengan itu progresivisme menolak corak pendidikan yang otoriter

yang terjadi di masa lalu dan sekarang. 3 Pendidikan yang otoriter bisa

menghambat diri dalam mencapai tujuan-tujuan yang baik, karena kurang

menghargai kemampuan yang dimiliki manusia (peserta didik) dalam proses

pendidikan. Padahal dalam pendidikan semuanya ibarat motor penggerak

sebagai proses untuk mencapai kemajuan (progress). Dengan demikian, bagi

progresivisme, ide-ide, teori-teori, cita-cita tidaklah cukup hanya diakui

sebagai hal-hal yang ada (being), tetapi yang ada ini harus dicari artinya bagi

suatu kemajuan atau maksud-maksud baik yang lain. Progresivisme termasuk

gerakan dalam bidang pendidikan yang antara lain dipelopori oleh John

Dewey. Sejak awal kelahirannya aliran ini berusaha menggapai secara positif

pengaruh-pengaruh yang ada pada iptek. Selain itu perubahan yang terjadi di

masyarakat dipandang secara optimis dan dikembalikan kepada kemampuan

manusia. Manusia sepanjang sejarahnya telah menciptakan kebudayaan dan

peradaban sebagai hasil dari majunya iptek. Semua itu dipandang sebagai

sesuatu yang progres sehingga aliran ini dikenal dengan progresivisme.

Dalam kaitannya dengan kurikulum, progresivisme pendidikan amat

menekankan materi kurikulum pendidikan yang bersifat praktis-pragmatis.

Dalam artian, materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didik harus

berupa materi-materi yang bersifat praktis dan tidak hanya teoritis, agar bisa

3 Imam Bernadib, Filsafat Pendidikan; Sistem & Metode. Cet. 9. (Yogyakarta: Andi
Offset, 1997), hal. 59.
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dimanfaatkan oleh peserta didik dalam praktik kehidupannya. Dengan begitu,

kurikulum pendidikan yang bersifat praktis-pragmatis diikuti dalam

progresivisme pendidikan Dewey. Lebih lanjut, progresivisme pendidikan

Dewey menekankan perlunya materi kurikulum pendidikan yang tidak terlalu

padat, karena bisa membuat peserta didik stress dan tidak senang dalam

proses belajarnya. Kurikulum pendidikan perlu diusahakan seminimal

mungkin tetapi mendalam dalam proses pembelajarannya. Kalau suatu materi

kurikulum sudah dikuasai oleh peserta didik, maka perlu ditambahkan materi

kurikulum yang lain.

Dalam perkembangannya, ada kecenderungan kandungan pemikiran

progresivisme terhadap teori-teori dan praktik-praktik pendidikan dan

pengajaran bahasa yang semakin tinggi dari waktu ke waktu, sehingga hal

tersebut mendorong penulis untuk meneliti sebuah buku teks pembelajaran

bahasa khususnya bahasa Arab. Meskipun dalam pandangan filsafat

progresivisme dinyatakan bahwa text book centris harus dihindari karena

materi pada sekolah kuno juga sering terpisah dari realitas sosial, ini jelas

tidak banyak berguna bagi pemecahan persoalan sosial peserta didik.

Mestinya, materi pendidikan juga berorientasi pada integrasi antara realitas

sosial dengan teori-teori yang ada. Sehingga dalam peningkatannya buku teks

yang ada bisa menggunakan prinsip-prinsip pendidikan progresivisme.

Menelaah dari prinsip-prisip progresivisme dalam kaitanya dengan

pendidikan, memandang bahwa kurikulum sebagai sebuah pengalaman yang
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edukatif, bersifat eksperimental, adanya rencana dan susunan teratur 4 juga

amat menekankan materi kurikulum pendidikan yang bersifat praktis-

pragmatis, dan menganjurkan agar materi kurikulum pendidikan yang tidak

terlalu padat menjadikannya cocok jika diterapkan dalam pengajaran bahasa.

Anak bisa belajar dengan enjoy dan aktif yang mana hal tersebut sangat

dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa yang selama ini dianggap masih

sangat sulit.

Progresivisme sebagai sebuah teori yang dianggap relevan dengan

pendidikan menganalisis sebuah buku teks bahasa Arab dari aspek ontologis,

seperti halnya apakah buku itu ditulis berdasarkan realita atau pengalaman

kehidupan manusia sehari-hari berdasarkan ontologi progresivisme. Atau dari

aspek epistimologis. Epistimologi progresivisme menerangkan bahwa

pengetahuan merupakan informasi, fakta, hukum, prinsip, proses, dan

kebiasaan yang terakumulasi dalam pribadi sebagai proses interaksi dan

pengalaman.5 Kemudian dari aspek aksiologi di mana apakah buku tersebut

mampu memberikan nilai-nilai perbuatan yang dimaksudkan oleh pandangan

atau teori pendidikan progresivisme.

Penelitian ini akan membahas analisis buku teks dengan perspektif

pendidikan progresivisme yang terdapat pada buku pelajaran Bahasa Arab

untuk kelas VII karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah (PT. Erlangga).

Pemilihan buku tersebut didasarkan pada data di lapangan dan penelitian

4 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif....... hal. 54.
5 Maragustam Siregar, Filsafat Progresivisme

(www.maragustamsiregar.files.wordpress.com/2011/03/6-progresivisme.doc, diakses pada tahun
2013),  hal. 4.
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tentang perbandingan kualitas buku-buku bahasa Arab oleh M. Syamsul

Ma’arif yang menyimpulkan bahwa buku karya A. Syaekhuddin dan Hasan

Saefullah lebih baik kualitasnya dibandingkan dengan buku yang lain. Dari

segi kualitas yang diukur dari komponen isi, penyajian, bahasa, dan

kegrafikan, buku tersebut sudah termasuk layak untuk dijadikan pegangan

bagi guru untuk mengajarkan bahasa Arab bagi siswa, namun apakah buku

tersebut masih layak dan relevan jika dipandang dari perspektif lain yaitu

progresivisme, di mana dalam praktik-praktik pendidikan dan pengajaran

bahasa memiliki kecenderungan adanya kandungan pemikiran progresivisme

yang tujuan pendidikannya adalah agar pembelajar dapat menghadapi

kehidupan yang akan dihadapi pada masa depannya. Ciri-ciri progresivsme

dalam pendidikan tersebut sangat mirip dengan ciri-ciri pembelajaran bahasa

modern, bahwa bahasa adalah kodrat bagi kehidupan manusia sebagai

makhluk individu dan makhluk sosial, dan bahasa dipergunakan oleh

penggunanya untuk berkomunikasi di masyarakat. Filsafat bahasa telah

memelopori pemikiran untuk pendidikan bahasa bahwa bahasa adalah alat

komunikasi dan bahasa selalu berubah dari masa ke masa. Oleh karena itu,

pembelajar harus mempersiapkan diri untuk perubahan zaman dan perubahan

bahasa. Persiapan tersebut harus dilakukan dalam pendidikan.6

Penelitian ini akan meneliti buku bahasa Arab untuk kelas VII karya A.

Syaekhuddin dan Hasan Saefullah dilihat dari ontologis, epistimologis, dan

aksiologi pendidikan progresivisme.

6 Ikhsanudin, Filsafat Pendidikan Progresivisme dan Pendidikan Bahasa, Vol. 7. No. 1.
Maret 2009:1 – 103 (jurnal.untan.ac.id/…/jckrw/article/download/285/291 diakses pada tanggal
15 November 2015, jam 11.04)
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan

dijawab dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam dua rumusan, yaitu:

1. Bagaimana buku teks bahasa Arab kelas VII karya A. Syaekhuddin dan

Hasan Saefullah dilihat dari (a) Aspek materi, (b) aspek penyajian, dan (c)

aspek kebahasaan ?

2. Bagaimana Aspek ontologis, epistimologis, dan aksiologis dari buku teks

mata pelajaran bahasa Arab ditinjau dari perspektif pendidikan

progresivisme ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah untuk

mengetahui Bagaimana buku teks bahasa Arab kelas VII A. Syaekhuddin dan

Hasan Saefullah dilihat dari aspek materi, aspek penyajian, dan aspek

kebahasaan, serta buku ditinjau dari teori progresivisme.

Di sisi lain, dengan penelitian ini semoga mampu memberikan

sumbangsih keilmuan dalam beberapa hal antara lain:

1. Memberikan gambaran kepada para pengajar tentang buku teks pelajaran

bahasa Arab

2. Pengetahuan analisis teks book bahasa Arab khususnya kelas VII

Madrasah menurut teori pendidikan Progresivisme.

3. Memberikan masukan kepada para penulis dan penerbit tentang

bagaimana buku teks pelajaran bahasa Arab khususnya bila disusun

berdasarkan teori pendidikan progresivisme.
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D. Kajian Pustaka

Di antara hasil penelusuran pustaka tersebut, penulis menemukan

beberapa judul penelitian yang terkait dengan analisis buku teks diantaranya

adalah:

Pertama, Skripsi Saudara Ahmad Faqih dengan judul “Analisis Isi Buku

Pelajaran Bahasa Arab Karya Dr. D. Hidayat dalam Perspektif Multikultural:

Tinjauan Paradigma”. 7 Tujuan dari penelitian Faqih adalah untuk

mengetahui bagaimana wawasan multikultural yang terkandung dalam buku

pelajaran bahasa Arab karya Dr. D. Hidayat. Hasil yang didapatkan dari

penelitian ini menyatakan bahwa buku pelajaran bahasa Arab karya Dr. D.

Hidayat masih belum sepenuhnya mengakomodir wawasan multikultural dan

masih didominasi oleh budaya Arab Islami. Tesis ini dijadikan rujukan oleh

penulis karena sama-sama meneliti buku teks bahasa Arab dengan analisis isi

dari suatu perspektif ilmu tertentu, dan perbedaannya jika saudara Ahmad

Faqih menelitinya dari pespektif Multikultural, sedangkan penulis meneliti

buku teks bahasa Arab dari perspektif teori pendidikan progresivisme.

Kedua, Tesis Saudara M. Syamsul Ma’arif  dengan judul “Analisis

Perbandingan Kualitas Buku Teks Pelajaran  Bahasa Arab untuk Madrasah

Tsanawiyah Kelas VII  Karya Dr. D. Hidayat, Maman Abdul Djalil, dan A.

Syaekhudin dan Hasan Saefullah” 8 yang membahas tentang Analisis

7 Ahmad Faqih, Tesis: “Analisis Isi Buku Pelajaran Bahasa Arab Karya Dr. D. Hidayat
dalam Perspektif Multikultural: Tinjauan Paradigma” (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011).

8 M. Syamsul Ma’arif, Tesis: “Analisis Perbandingan Kualitas Buku Teks Pelajaran
Bahasa Arab untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Karya Dr. D. Hidayat, Maman Abdul Djalil,
dan A. Syaekhudin dan Hasan Saefullah” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).
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Perbandingan terhadap kualitas buku teks pada tingkatan Madrasah

Tsanawiyah kelas VII dari beberapa pengarang, yaitu dilihat dari (a) aspek

materi, (b) aspek penyajian, (c) aspek kebahasaan, dan (d) aspek kegrafikan,

kemudian tentang bagaimana perbedaan kualitas buku teks antara karya Dr.

Hidayat, Maman Abdul Djalil dan A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah

dilihat dari (a) aspek materi, (b) aspek penyajian, (c) aspek kebahasaan, dan

(d) aspek kegrafikan. Tesis ini dipilih sebagai bahan rujukan dan kajian

karena salah satu buku teks yang diteliti oleh saudara M. Syamsul Ma’arif

sama dengan buku teks yang diteliti oleh penulis dan sama-sama meneliti

buku tersebut dari sisi (a) aspek materi, (b) aspek penyajian, dan (c) aspek

kebahasaan. Adapun perbedaannya, jika saudara M. Syamsul Ma’arif

meneliti buku tersebut berdasarkan (a) aspek materi, (b) aspek penyajian, (c)

aspek kebahasaan, ditambah (d) aspek kegrafikan dan membandingkannya

dengan buku teks bahasa Arab yang lain, sedangkan penulis meneliti buku

teks bahasa Arab tersebut hanya dari (a) aspek materi, (b) aspek penyajian,

dan (c) aspek kebahasaan, kemudian juga dilihat dari sudut pandang atau

perspektif teori pendidikan progresivisme.

Ketiga, Tesis Saudari Yulfiana Rohmatin dengan judul “StrukturMateri

Qowā’id dalam Buku Ajar”Ayo Memahami Bahasa Arab” Karya A

Syaekhuddin dan Hasan Saefullah Untuk Madrasah Tsanawiyah (Analisis

Berdasarkan Perspektif Al-Nahwu Al-Wādih)” 9 . Tujuan dari penelitian

9Yulfiana Rohmatin, Tesis: ”StrukturMateri Qowā’id dalam Buku Ajar”Ayo Memahami
Bahasa Arab” Karya A Syaekhuddin dan Hasan Saefullah Untuk Madrasah Tsanawiyah (Analisis
Berdasarkan Perspektif Al-Nahwu Al-Wādih” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013).
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Yulfiana Rohmatin  adalah untuk mengetahui struktur dan interkoneksitas-

continuitas materi qowā’id dalam buku ajar  “Ayo Memahami Bahasa Arab”

berdasarkan perspektif Al-Nahwu Al-Wādih yang merupakan buku khusus

pembelajaran qowā’id bagi pemula. Tesis ini dijadikan bahan rujukan dan

kajian karena sama-sama meneliti buku teks bahasa Arab karya A

Syaekhuddin dan Hasan Saefullah, dan perbedaannya sangat jelas, yaitu alat

yang digunakan untuk menganalisis berbeda.

E. Kerangka Teori

1. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar

mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun

bahan tidak tertulis. 10 Lebih jauh Pannen dalam Abdul Hamid

menyatakan bahwa bahan ajar adalah materi pelajaran yang disusun

secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran.11

Bahan ajar memiliki tiga komponen inti yaitu komponen utama,

komponen pelengkap dan komponen evaluasi belajar. Komponen utama

berisi informasi atau topik utama yang ingin disampaikan kepada siswa,

atau yang harus dikuasai siswa biasanya berbentuk bahan cetak.

10 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Rosda Karya, 2006), hlm. 173.

11 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab; Pendekatan, Metode, Strategi, Materi
dan Media (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 71.
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Komponen pelengkap dapat berupa informasi atau topik tambahan yang

terintegrasi dengan bahan ajar utama, atau pengayaan wawasan siswa,

biasanya berupa bahan pendukung cetak (materi pengayaan, bacaan,

jadwal, silabus) ataupun bahan pendukung non cetak (kaset, CD, VCD),

panduan siswa, panduan guru, dan lain-lain. Sedangkan kompenen

evaluasi adalah seperangkat soal atau butir tes atau alat evaluasi hasil

belajar non tes yang dapat digunakan untuk tes formatif siswa selama

proses pembelajaran bahasa Arab dan tes sumatif siswa di akhir semester.

Beberapa ahli yang lain seperti Dick dan Carey, Degeng, Tarigan,

dan Suparman memberikan penjelasan mengenai pedoman

pengembangan buku teks dengan terpenuhinya komponen-komponen

bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan proses belajar mengajar,

seperti adanya 1) petunjuk penggunaan buku teks, 2) tujuan umum dan

tujuan khusus pembelajar, 3) epitome (kerangka isi), 4) uraian isi bahan

pembelajaran, 5) gambar/ilustrasi, 6) rangkuman, 7) soal latihan, kunci

jawaban, balikan, dan 8) tugas-tugas.15 Komponen-komponen buku teks

tersebut digunakan dalam menyusun penulisan buku teks. Untuk

komponen buku teks bahasa Arab, al-Qasimi menyebutkan bahwa selain

buku pokok pelajaran, juga harus dilengkapi dengan beberapa kitab

pendukung seperti al-mu’jam (kamus), kitāb al-tamaariin al-tahririyah

(buku latihan tertulis/LKS), kitāb al-tamāriin al-sautiyah (latihan

pengucapan huruf), kutub al-Mutala’ah al-mutadārrijah (buku

pengayaan materi bahasa Arab).
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Terkait dengan penilain buku teks, BSNP (Badan Standar Nasional

Pendidikan) telah mengembangkan instrumen penilaian buku teks.

Instrumen tersebut digunakan untuk menentukan kelayakan sebuah buku

teks untuk dapat dikategorikan sebagai buku standar. Menurut BSNP

buku teks berkualitas harus memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu

unsur isi, unsur penyajian, unsur kebahasaan, dan unsur kegrafikan.

Keempat unsur tersebut kemudian dijabarkan dalam instrumen-instrumen

yang cukup rinci, sehingga siapa saja bisa menerapkannya. Instrumen ini

bisa dipakai penulis buku sabagai dasar pengembangan atau penulisan

buku teks sehingga hasilnya tidak menyimpang. Bagi penilai buku teks,

instrumen ini dapat dipakai sebagai dasar penentuan layak-tidaknya buku

teks sebagai buku standar. Bagi guru, siswa dan masyarakat umum,

instrumen ini dapat dipakai sebagai dasar penentuan layak-tidaknya buku

teks dipakai untuk kepentingan pembelajaran di tingkat satuan

pendidikan tertentu.12

Unsur isi berkaitan dengan tiga hal yaitu, 1) kesesuaian uraian

materi dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang

terdapat pada kurikulum; 2) keakuratan materi; dan 3) materi pendukung

penyajian. Unsur penyajian juga berkaitan dengan tiga hal yaitu, 1)

teknik penyajian; 2) penyajian pembelajaran; dan 3) kelengkapan

penyajian. Unsur Bahasa berkaitan dengan tiga hal yaitu, 1) kesesuaian

pemakaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa; 2) pemakaian

12 Mansur Muslich, Text Book Writing (Yogyakarta: Ar-Ruz, 2010), hlm. 291-292.
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bahasa yang  komunikatif; dan 3) pemakaian bahasa memenuhi syarat

keruntutan dan keterpaduan alur berfikir.

2. Progresivisme

Progresivisme dalam pendidikan adalah bagian dari gerakan

reformasi umum sosial-politik yang menandai kehidupan Amerika di

akhir abad 19 dan awal abad 20 di saat Amerika berusaha menyesuaikan

diri dengan urbanisasi dan industrialisasi masif. Progresivisme sebagai

sebuah teori pendidikan muncul sebagai bentuk reaksi terbatas terhadap

pendidikan tradisional yang menekankan metode-metode formal

pengajaran, belajar mental (kejiwaan). Dan kesustraan klasik peradaban

Barat. Tokoh utama yang melandasi pendidikan progresif adalah John

Dewey, Sigmund Freud, dan Jean Jacques Rousseau.13

Ciri-ciri utama aliran progresivisme ialah didasari oleh

pengetahuan dan kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai

kemampuan-kemampuan dan dapat menghadapi dan mengatasi masalah-

masalah yang bersifat menekan atau mengancam adanya manusia itu

sendiri dengan skill dan kekuatannya sendiri. Pandangan-pandangan

progresivisme dianggap sebagai the liberal road to culture. Dalam arti

bahwa liberal dimaksudkan sebagai fleksibel, berani, toleran dan

bersikap terbuka. Liberal dalam arti lainnya ialah bahwa pribadi-pribadi

penganutnya tidak hanya memegang sikap seperti tersebut di atas,

melainkan juga selalu bersifat penjelajah, peneliti secara kontinue demi

13 George R. Knight, Filsafat Pendidikan terj. Mahmud Arif, (Yogyakarta: Gama
Media,2007), hlm. 145-146.
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pengembangan pengalaman. Liberal dalam arti menghormati martabat

manusia sebagai subjek di dalam hidupnya dan dalam arti demokrasi,

yang memberi kemungkinan dan prasyarat bagi perkembangan tiap

pribadi manusia sebagaimana potensi yang ada padanya. Sebagai

konsekwensi dari pendapatnya aliran ini kurang menyetujui adanya

pendidikan yang bercorak otoriter. 14

Progresivisme sebagai aliran filsafat mempunyai watak yang dapat

digolongkan sebagai (1) negative and diagnostic yang berarti bersikap

anti terhadap otoritarianisme dan absolutisme dalam segala bentuk; (2)

positive and remedial, yakni suatu pernyataan dan kepercayaan atas

kemampuan manusia sebagai subjek yang   memiliki  potensi-potensi

alamiah, terutama kekuatan self-regenerative untuk menghadapi dan

mengatasi semua problem hidupnya.15

Lingkungan dan pengalaman mendapat perhatian cukup dari aliran

ini. Sehubungan dengan ini, menurut progresivisme, ide-ide, teori-teori

atau cita-cita itu tidaklah cukup hanya diakui sebagai hal-hal yang ada,

tetapi yang ada ini haruslah dicari artinya bagi suatu kemajuan atau

maksud-maksud baik yang lain. Di samping itu manusia harus dapat

memfungsikan jiwanya untuk membina hidup yang mempunyai banyak

14 Maragustam Siregar, Filsafat Progresivisme.....hal. 1-2.
15 Dikatakan Pragmatisme karena sebab asas utama dalam kehidupan manusia ialah untuk

tetap survive terhadap semua tantangan-tantangan hidup manusia, harus praktis; melihat segala
sesuatu dari segi kegunaannya. Dikatakan Instrumentalisme, karena intelegensi manusia sebagai
kekuatan utama haruslah dianggap sebagai alat (instrumen) untuk menghadapi semua tantangan
dan problem. Dikatakan Exsperimen karena asas eksperimen adalah alat utama untuk menguji
kebenaran suatu teori. Sedang dikatakan Environmentalisme, karena aliran ini menganggap
lingkungan hidup itu mempengaruhi pembinaan kepribadian.
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persoalan yang silih berganti. Memang progresivisme, kurang menaruh

perhatian sama sekali atas nilai-nilai yang non empiris seperti nilai-nilai

supernatural, nilai universal, nilai-nilai agama yang bersumber dari

Tuhan. 16

a. Ontologi Progresivisme:

Pandangan ontologi progresivisme bertumpu pada tiga hal

yakni asas hereby (asas keduniaan), pengalaman sebagai realita dan

pikiran (mind) sebagai fungsi manusia yang unik. Ontologi

Progresivisme adalah sebagai berikut:

1) Asas Hereby ialah adanya kehidupan realita yang amat luas tidak

terbatas sebab kenyataan alam semesta adalah kenyataan dalam

kehidupan manusia.

2) Pengalaman adalah kunci pengertian manusia atas segala sesuatu.

Manusia punya potensi pikiran (mind) yang berperan dalam

pengalaman. Eksistensi dan realita mind hanyalah di dalam

aktivitas, dalam tingkah laku. John Dewey mengatakan,

pengalaman adalah key concept manusia atas segala sesuatu.

Pengalaman ialah suatu realita yang telah meresap dan membina

pribadi. Pengalaman menurut Progresivisme:

a) Dinamis, hidup selalu dinamis, menuntut adaptasi, dan

readaptasi dalam semua variasi perubahan terus menerus.

b) Temporal (perubahan dari waktu ke waktu);

16 Maragustam Siregar, Filsafat Progresivisme.....hal. 3-6.
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c) Spatial yakni terjadi disuatu tempat tertentu dalam

lingkungan hidup manusia;

d) Pluralistis yakni terjadi seluas adanya hubungan dan antraksi

dalam mana individu terlibat. Demikian pula subyek yang

mengalami pengalaman itu, menangkapnya, dengan seluruh

kepribadiannya dengan rasa, karsa, pikir dan pancainderanya.

Sehingga pengalaman itu bersifat pluralistis.

3) Pikiran (mind) sebagai fungsi manusia yang unik

Manusia hidup karena fungsi-fungsi jiwa yang ia miliki. Potensi

intelegensi ini meliputi kemampuan mengingat, imaginasi,

menghubung-hubungkan, merumuskan, melambangkan dan

memecahkan masalah serta komunikasi dengan sesamanya.

Mind ini ialah integrasi di dalam kepribadian, bukan suatu entity

(kesatuan lahir) sendiri. Eksistensi dan realita mind hanyalah di

dalam aktivitas. Mind adalah apa yang manusia lakukan. Mind

pada prinsipnya adalah berperan di dalam pengalaman.

b. Epistemologi Progresivisme:

Pandangan epistemologi progresivisme ialah bahwa

pengetahuan itu informasi, fakta, hukum, prinsip, proses, dan

kebiasaan yang terakumulasi dalam pribadi sebagai proses interaksi

dan pengalaman. Pengetahuan diperoleh manusia baik secara

langsung melalui pengalaman dan kontak dengan segala realita dalam

lingkungan, ataupun pengetahuan diperoleh langsung melalui catatan-
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catatan. Pengetahuan adalah hasil aktivitas tertentu. Makin sering kita

menghadapi tuntutan lingkungan dan makin banyak pengalaman kita

dalam praktik, maka makin besar persiapan kita menghadapi tuntutan

masa depan. Pengetahuan harus disesuaikan dan dimodifikasi dengan

realita baru di dalam lingkungan. Kebenaran adalah kemampuan

suatu ide memecahkan masalah, kebenaran adalah konsekuen

daripada sesuatu ide, realita pengetahuan dan daya guna dalam hidup

(Mohammad Noor Syam, 1986; Jalaluddin dan Abdullah Idi, 2002).

c. Aksiologi Progresivisme:

Dalam pandangan progresivisme di bidang aksiologi ialah nilai

timbul karena manusia mempunyai bahasa, dengan demikian menjadi

mungkin adanya saling hubungan. Jadi masyarakat menjadi wadah

timbulnya nilai-nilai. Bahasa adalah sarana ekspresi yang berasal dari

dorongan, kehendak, perasaan, kecerdasan dari individu-individu

(Imam Barnddib, 1982). Nilai itu benar atau tidak benar, baik atau

buruk apabila menunjukkan persesuaian dengan hasil pengujian yang

dialami manusia dalam pergaulan.

Pandangan pendidikan progresivisme menghendaki yang

progresif. Tujuan pendidikan hendaklah diartikan sebagai

rekonstruksi pengalaman yang terus menerus. Pendidikan hendaklah

bukan hanya menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik untuk

diterima saja, melainkan yang lebih penting daripada itu adalah

melatih kemampuan berpikir dengan memberikan stimuli-stimuli.
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Mengenai belajar, progresivisme memandang  peserta didik

mempunyai akal dan kecerdasan sebagai potensi yang merupakan

suatu kelebihan dibandingkan dengan makhluk lain. Kelebihan yang

bersifat kreatif dan dinamis, peserta didik mempunyai bekal untuk

menghadapi dan memecahkan problem-problemnya. Sedangkan

bidang kurikulum progresivisme memandang bahwa selain kemajuan,

lingkungan dan pengalaman mendapatkan perhatian yang cukup dari

progresivisme. Untuk itu filsafat progresivisme menunjukkan dengan

konsep dasarnya, jenis kurikulum yang program pengajarannya dapat

mempengaruhi anak belajar secara edukatif baik di lingkungan

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Tentunya dibutuhkan

sekolah yang baik dan kurikulum yang baik pula.

d. Prinsip-Prinsip Progresif

Dalam pendidikan, prinsip-prinsip progresif dapat dipaparkan

sebagai berikut;17

1) Proses pendidikan menemukan asal-muasal dan tujuannya pada

anak

2) Subyek-subyek didik adalah aktif bukan pasif

3) Peran guru adalah penasihat, pembimbing, dan pemandu,

daripada sebagai rujukan otoriter (tidak bisa dibantah) dan

pengarah ruang kelas

4) Sekolah adalah sebuah dunia kecil (miniatur) masyarakat besar

17 George R. Knight, Filsafat Pendidikan ......................, hlm. 148-155.
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5) Aktivitas ruang kelas memfokuskan pada pemecahan masalah

daripada metode-metode artifisial (buatan) untuk pengajaran

materi kajian

6) Atmosfer sekolah harus kooperatif dan demokratis.

Dari pemaparan tersebut, penulis akan mencoba menganalis

sebuah buku teks ajar berdasarkan pandangan aliran progresivisme,

karena sebuah buku tetaplah sebuah sumber ilmu yang menjadi pedoman

bagi pengajar dan menstimulus para pembelajar untuk mempelajari

sebuah bahasa dan mempergunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dan buku teks bahasa Arab kelas VII karya A. Syaekhuddin dan Hasan

Saefullah bisa saja menjadi salah satu buku teks yang nilai pemikirannya

dianggap bisa berkompromi dengan aliran progresivisme.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk

menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang kebenarannya

bisa dipertanggungjawabkan.18 Pendapat lainnya seperti Winarno Surakhmat

mengemukakan jika metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk

mencapai suatu tujuan, sebagai contoh untuk menguji serangkaian hpotesis

dengn mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu.19

18 Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi Kearah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta:
Avyrouz, 2000), hal. 7.

19 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praksis) (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 17-18.
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Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk

memberikan gambaran tentang buku dari segi isi, adapun untuk menganalisis

inti dari penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis progresivisme.

Secara umum analisis isi adalah sebuah metode untuk menganalisis

sebuah teks. Metode analisis isi kerap dipakai untuk meneliti komponen

pesan komunikasi dalam rumpun ilmu komunikasi. Analisis isi juga sudah

digunakan dalam bidang ilmu lain seperti untuk meneliti teks kitab suci,

karya sastra, foto, gambar, lukisan, buku, syair lagu dan dokumen-dokumen

lain yang tertulis.

Van Dalen dalam Arikunto mengemukakan bahwa “analisis dokumen

istilah lainnya adalah analisis isi (content analysis), analisis aktifitas atau

analisis informasi, contoh kegiatannya adalah meneliti dokumen,

menganalisis peraturan, hukum dan keputusan-keputusan. Analisis dokumen

juga bisa dilakukan untuk menganalisis isi buku dengan menghitung istilah,

konsep, diagram, tabel, gambar dan lain sebagainya untuk mengetahui

klasifikasi buku tersebut.20

Terdapat dua kategori yang dibahas dalam studi ini yaitu 1) aspek isi

materi buku teks; dan 2) aspek penyajian. Sedangkan analisis progresivisme

sendiri merupakan sebuah analisis yang dijadikan alat untuk menganalisis

bagaimana aspek ontologis, epistimologis, dan aksiologis dari buku bahasa

Arab karya A Syaekhuddin dan Hasan Saefullah menurut pandangan teori

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), hal. 64.
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pendidikan progresivisme itu sendiri, yang kemudian akan dijelaskan dan

dikembangnkan satu per satu.

Dalam melakukan penelitian ini, lebih tepatnya penulis menggunakan

bentuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif  merupakan penelitian yang

datanya dinyatakan dalam bentuk verbal, dan dianalisis tanpa menggunakan

teknik statistik (Sangadji, A.M dan Sopiah, 2010:26).

Adapun data yang akan dipakai adalah data primer dan sekunder. Data

primer merupakan sumber data yang diperoleh dari sumber asli (Sangadji,

A.M dan Sopiah, 2010:171), penulis melakukan analisis buku teks Arab kelas

VII karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah. Data sekunder merupakan

data yang diperoleh dari catatan-catatan dokumen dan juga sumber dari

kepustakaan (Sangadji, A.M dan Sopiah, 2010:172).

Semua kegiatan analisis ini merupakan suatu proses dalam arti

pelaksanaanya sudah dimulai sejak pengumpulan data dilakukan dan

dikerjakan secara intensif. Dalam menganalisis penulis juga melakukan kajian

kepustakaan guna mengkonfimasi teori atau menjustifikasi teori baru yang

barangkali ditemukan.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan dalam penelitian dan sekaligus memahami isi

penelitian maka tesis ini penulis sajikan dengan menggunakan sistematika

sebagai berikut:
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Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, kajian

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kedua berisi tentang landasan teori yang berisi tentang hakikat dan

fungsi buku teks atau ajar, hubungan buku teks dan komponen pembelajaran,

landasan penulisan buku teks atau ajar, pemilihan dan pemakaian buku teks,

Serta menjelaskan teori pendidikan progresivisme, meliputi arti pogresivisme,

sejarah perkembangan progresivisme, pandangan progresivisme dalam

pendidikan, gambaran kurikulum berdasarkan aliran progresivisme, filsafat

pendidikan progresivisme dan bahasa, progresivisme dan kurikulum bahasa

Asing.

Ketiga adalah mengenai gambaran umum kurikulum dan profil buku

teks bahasa Arab kelas VII karya A. Syaekhudin dan Hasan Saefullah.

Keempat, hasil analisis berupa pemaparan buku teks bahasa Arab kelas

VII karya A. Syaekhudin dan Hasan Saefullah dilihat dari (a) Aspek materi,

(b) aspek penyajian, dan (c) aspek kebahasaan dan pespektif teori pendidikan

progresivisme.

Bab terakhir yaitu kelima adalah penutup sekaligus berisi kesimpulan

serta saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan dalam

bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Dilihat dari aspek materi, penyajian, dan kebahasaan buku bahasa Arab

karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah termasuk dikategorikan buku

teks pelajaran yang memiliki kualitas yang cukup bagus dan layak

digunakan untuk dijadikan pegangan dalam pengajaran bahasa Arab pada

sekolah tingkat pertama / Madrasah Tsanawiyah.

2. Buku teks pelajaran bahasa Arab karya A. Syaekhuddin dan Hasan

Saefullah sejalan dengan ontologi progresivisme, yaitu; belajar adalah

bagaimana agar kecerdasannya tersebut bisa berfungsi untuk memecahkan

persoalan-persoalan dan problematika yang ada di lingkungan dan

masyarakat, dan mempelajari bahasa Arab agar bisa menguasainya baik

secara reseptif maupun produktif, yaitu bahasa Arab tersebut berfungsi atau

mempunyai guna dalam lingkungan dan kehidupan, menggunakan bahasa

sebagai alat komunikasi baik lisan ataupun tertulis, dan lebih dekatnya lagi

bahasa Arab digunakan untuk memahami ilmu-ilmu keislaman. .

3. Buku teks pelajaran bahasa Arab karya A. Syaekhuddin dan Hasan

Saefullah bila dilihat sejalan dengan epistemologi progresivisme, meliputi

kurikulum, silabus dan metode yang digunakan. Namun ada beberapa

bagian yang belum terkandung dalam buku tersebut, seperti konsep
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kurikukum yang digunakan adalah kurikulum rekonstruksi sosial. Karena

kurikulum yang dijadikan landasan adalah KTSP, yang menggunakan

konsep kurikulum teknologis, walaupun secara esensial KTSP akan terbuka

untuk menggunakan konsep kurikulum yang lain, selama itu diperlukan.

Kurikulum rekonstruksi sosial, adalah model kurikulum yang berorientasi

pada kepedulian sekolah untuk memecahkan permasalahan yang ada di

masyarakat. Isi pendidikan berupa permasalahan yang ada di masyarakat,

untuk selanjutnya dibahas dan dipecahkan dengan menggunakan khasanah

keilmuan, padahal dalam masyarakat sendiri permasalahan sosial sangat

begitu kompleks, dan buku ini belum sampai untuk menyentuh pada

pokok-pokok permasalahan tersebut secara nyata, namun secara esensial,

dengan menggunakan metode pembelajaran seperti upaya diskusi dan

penilaian misalnya sudah termasuk melatih siswa untuk terlibat dalam

proses pemecahan masalah dan sejauh mana masalah mampu dipecahkan

dalam proses pembelajaran.

Kemudian pada bagian silabus pembelajar tidak menentukan

langkahnya sendiri pada apa yang dipelajari, walaupun siswa diarahkan

untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, pengalamannya, namun

Karena pada dasarnya buku ini sudah disusun sedemikian rupa dengan

materi yang sudah ditentukan dan penyajian yang sudah dipaparkan dengan

pendekatan komunikatif. Namun sebenarnya buku teks ini hanyalah

dijadikan seagai pedoman, dalam pelaksanaannya pendidik juga ikut

menentukan, maka dalam kata pengantar penulis mengemukakan bahwa



158

buku tersebut masih jauh dari kekurangan selebihnya bisa disempurnakan,

dan dikembangkan oleh pengajar itu sendiri.

Adapun evaluasi yang sesuai dengan pendidikan progresivisme

dalam buku teks tersebut belum terlihat, namun latihan-latihan yang

beragam dan bervariasi dapat dijadikan umpan balik sebagai salah satu

bagian dari evaluasi yang akan dijadikan oleh pengajar sebagai bahan untuk

memonitoring siswa.

4. Buku teks pelajaran bahasa Arab karya A. Syaekhuddin dan Hasan

Saefullah sejalan dengan aksiologi progresivisme, yaitu anak adalah

organism yang mempunyai suatu proses pengalaman, sebab ia merupakan

bahagian dan lingkungan yang selalu mengalami proses perubahan dan

perkembangan. Bahasa adalah sarana ekspresi yang berasal dari yang

berasal dari dorongan, kehendak, perasaan, dan kecerdasan dan individu-

individu. Dan dalam hubungannya dengan nilai kemanfaatan dan

pemecahan problem sosial, bahasa merupakan alat komunikasi antar

individu dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan sebagai alat untuk

memahami informasi-informasi dan pengetahuan yang ada di dunia ini, dan

bahasa Arab merupakan bahasa yang dipandang sebagai bahasa

internasional yang tidak hanya digunakan dalam lingkup kawasan timur

tengah atau negara-negara Arab, tetapi digunakan hampir di seluruh dunia,

yaitu umat Islam.

Tujuan pendidikan progresivisme searah dengan tujuan atau

landasan buku teks pelajaran bahasa Arab karya A. Syaekhuddin dan
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Hasan Saefullah ini disusun, yaitu memberikan keterampilan dan alat-alat

yang bermanfaat untuk berinteraksi dengan lingkungan yang yang berada

dalam perubahan proses yang terus-menerus, menghargai individu sebagai

manusia seutuhnya, menekankan pada sebuah model masyarakat yang

demokratis dan plural, mendorong kerjasama, mengembangkan

penyelesaian masalah (problem solving), melatih pemenuhan akan

kebutuhan fisik, emosi, dan sosial. Adapun tujuan mengembangkan

kemampuan dalam membuat keputusan, rekonstruksi pengalaman yang

terus-menerus belum terlalu terlihat, tapi secara esensial buku ini sudah

menyentuh filosofi tersebut.

5. Teori pendidikan progresivisme adalah teori pendidikan yang berkaitan

dengan “learning by doing” yang dimaksudkan bahwa siswa akan belajar

sebaik-baiknya  ketika minat mereka terpenuhi, dan kebutuhan mereka

terpuaskan. Dalam praktik dan penerapannya The Progressivist Teacher

sangat dibutuhkan, yaitu guru sebagai faciltator, director of learning,

guide, dan collaborative partner. Dan manajemen kelas berupa democratic

dan participatory, serta self directed.

6. Buku hanyalah dijadikan sebagai pedoman dan pegangan, praktik di

lapangan akan sangat menentukan.

B. Saran-Saran

1. Untuk penyusun buku yang ada di manapun yang mempunyai niat untuk

mencerdaskan para pembelajar khususnya pada sekolah tingkat menengah,
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bahwa membangkitkan minat dan ketertarikan siswa untuk belajar khususnya

belajar bahasa Arab sangatlah sulit, untuk itu menyusun buku dan

menyempurnakannya secara terus-menerus sangat penting untuk dilakukan,

maka jangan bosan-bosan untuk terus menciptakan terobosan baru dengan

melahirkan buku-buku bahasa Arab baru yang akan menarik minat dan

ketertarikan siswa serta memenuhi kebutuhan mereka sebagai pembelajar,

khususnya pembelajar bahasa.

2. Untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan penelitian dengan lebih luas

dan detail. Berbagai hal masih harus diteliti lebih lanjut seperti kajian

mengenai teori pendidikan progresivisme dalam objek penelitian yang lebih

luas. Atau kebalikannya dengan mengkaji buku teks berdasarkan teori-teori

filsafat yang lainnya sebagai langkah untuk mengembangkan, mengkaji, dan

memperkaya keilmuan.

C. Penutup

Syukur alhamdulillāh penulis ucapkan, berkat rahmat, inayah dan

hidayah Allah SWT, akhirnya tugas penelitian yang menjadi salah satu syarat

memperoleh gelar sarjana strata dua (S2) ini dapat terselesaikan. Penulis

menyadari sepenuhnya, bahwa penulisan tesis tercapai bukan tanpa cacat dan

kekurangan. Oleh sebab itu, penulis membuka kritik dan saran yang

konstruktif dari pembaca.

Harapan penulis, semoga tesis ini memberikan manfaat baik bagi

pribadi penulis dan umumnya para pembaca serta pihak-pihak yang

berkompeten di dalamnya. Akhirnya, kepada semua pihak yang ikut terlibat
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dalam pembuatan hingga terwujudnya tesis ini baik secara langsung maupun

tidak langsung, dengan sepenuh hati penulis ucapkan jazākumullāh khairan

katsīran.
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